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HIV merupakan suatu masalah besar yang di
hadapi oleh masyarakat di Indonesia dan di
seluruh dunia. Salah satu faktor risko penularan
HIV adalah penularan dari suami pengidap HIV
kepada istri atau sebaliknya. Penularan lain juga
bisa ditularkan dari ibu pengidap HIV kepada
anak, baik selama kehamilan, persalinan maupun
selama menyusui. Berdasarkan laporan Kemenkes
di tahun 2016 bahwa kejadian HIV tertinggi
berdasarkan pekerjaan masih ditempati oleh ibu
rumah tangga. Salah satu faktor penyebabnya
yaitu ketidaktahuan pasangan bahwa dalam
dirinya sudah terinfeksi HIV sebelumnya. Oleh
karena itu mengidentifikasi adanya infeksi HIV

asnikah sangat berkontribusi untuk mencegah

daRn HIV dalam keluarga.
enulisan artikel ini bertujuan untuk menunjukan

metode yang paling efektif untuk mencegah
terjadinya penularan HIV dalam lingkup keluarga.
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Kesimpulan

Mengingat banyaknya kasus HIV yang terjadi pada
ibu rumah tangga, maka pemerintah perlu merubah
arah kebijakan untuk mencegah penularan HIV dalam
lingkup keluarga dengan mewajibkan tes HIV
pra-nikah. Mewajibkan test HIV pra-nikah adalah
salah satu upaya yang paling efektif untuk mencegah
terjadi penularan HIV dalam lingkup keluarga karena
dengan mengetahui status HIV lebih awal maka
banyak upaya yang dilakukan untuk menghindari
penularan HIV dalam keluarga, seperti resiko
penularan kepada pasangan melalui hubungan seksual
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